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Abstract 
The aim of this research was to know the effect of word square model toward learning 
outcomes in social studies on grade IV SDN 36 Pontianak Kota. The form of this research 
was a quasy experimental design with noneequivalent control group design. Population of 
this research is 40 students with sample 20 students class control and 20 students class 
experiment. To collect this data  the researcher used measuring technique which is objective  
test amount to 60 question. The result of research indicate that mean of post-test experiment 
class equal to 70.95 and post-test control class equal to 61.9. The result examination of 
hypothesis use separated varians obtained tcount data post-test is equal to 2,4639 and ttabel 
1,6866, which mean tcount 2,4639 > ttabel 1,6866. It means there are effect using word square 
model on learning outcomes social studies  fourth grade SDN 36 Pontianak Kota. From the 
counting effect size equal to 0,48 with criteria average. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran  
yang wajib diberikan dari jenjang Sekolah 
Dasar (SD). Menurut Sardiyo, (2014:1.26) 
“Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. Melalui mata pelajaran IPS, 
peserta didik diarahkan untuk dapat 
menjadi warga Negara Indonesia yang 
demokratis, dan bertanggung jawab, serta 
warga negara yang cinta damai (Diknas 
KTSP, 2006:575). Dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, peserta didik 
harus terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung, agar 
peserta didik dapat dengan mudah 
menerima dan memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Selain itu, peserta didik dapat 
mengenal dan memahami gejala-gejala 
sosial maupun konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan 
bermasyarakat, dapat berpikir logis, kritis, 
dan sistematis. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan pada tanggal 28 
November 2016 dengan guru IPS kelas IV 
dapat disimpulkan bahwa, dalam 
pembelajaran IPS guru belum pernah 
menerapkan model word square dan guru 
lebih dominan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan tanya jawab, selain 
itu guru juga mengungkapkan bahwa 
peserta didik yang nilainya tidak mencapai 
KKM berjumlah 10 orang atau dapat 
dikatakan setengah dari jumlah peserta 
didik yang ada tidak memenuhi KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditentukan yaitu 65.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dipaparkan, untuk memperbaiki 
permasalahan tersebut digunakan model 
pembelajaran yang dapat mendorong 
peserta didik menjadi aktif sehingga 
peserta didik menjadi lebih mudah untuk 
memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dan juga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model word square. 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015:97) 
mengungkapkan bahwa, “Model 
pembelajaran word square adalah model 
pengembangan dari metode ceramah yang 
diperkaya dan berorientasi kepada 
keaktifan siswa dalam pembelajaran”. 
Model pembelajaran ini menuntut peserta 
didik berpikir aktif, disiplin, dan jeli 
dengan cara mencari jawaban pada kotak-
kotak yang berisi kumpulan huruf abjad 
yang telah disusun secara acak. Salah satu 
kelebihan model word square adalah 
merangsang peserta didik untuk berpikir 
aktif.  
Penggunaan model pembelajaran 
word square pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial diharapkan dapat 
membuat peserta didik bersikap aktif, 
disiplin, dan jeli selama dalam kegiatan 
pembelajaran dan juga dapat mengarahkan 
pembelajaran menjadi kreatif, inovatif, 
dan menyenangkan. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh Penggunaan Model Word 
Square Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Kota”. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2014:2), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Hadari 
Nawawi (2015:88) menyatakan bahwa, 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh, variabel yang 
lain”. Alasan pemilihan metode 
eksperimen ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model word square 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota. Menurut Sugiyono (2014: 
73-79), “ada empat bentuk penelitian yang 
dapat digunakan berdasarkan metode 
eksperimen, yaitu (1) Pre-Experimental 
Design; (2) True Experimental Design; 
(3) Faktorial Design; (4) Quasi 
Experimental Design. Berdasarkan empat 
bentuk penelitian yang telah dipaparkan, 
maka bentuk penelitian yang peneliti 
gunakan dalam peneitian ini adalah quasi 
experimental design. 
Menurut Sugiyono (2014:77), “Quasi 
experimental design ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan ekperimen”. Hal yang 
mendasari peneliti menggunakan bentuk 
penelitian quasi experimental design 
karena dalam penelitian ini  tidak 
mungkin sepenuhnya dapat mengontrol 
variabel-variabel luar yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba 
mengungkapkan akibat perlakuan 
pengajaran dengan menerapkan model 
word square dan membandingkannya 
dengan tidak menerapkan model word 
square pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial serta melihat hasil 
belajar peserta didik setelah diberi 
perlakuan. 
Bentuk quasi experimental design 
terbagi menjadi dua bentuk desain, yaitu 
Times-series Design dan Nonequivalent 
Control Group Design. Maka bentuk 
penelitian Quasi Experimental Design 
yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian yaitu dengan jenis 
Nonequivalent Control Group Design. 
Alasan peneliti menggunakan jenis 
penelitian nonequivalent control group 
design karena jenis penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dikemukakan 
yaitu mengungkapkan perbedaan 
pengajaran dengan menerapkan model 
word square pada kelas eksperimen dan 
tidak menerapkan model word square 
pada kelas kontrol, maka rancangan 
penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:150), 
“Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam 
suatu penelitian”. Berdasarkan pendapat 
yang telah dikemukakan maka populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota yang berjumlah 40 orang 
siswa.  
Menurut Sugiyono (2014:81),  
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Melihat populasi yang kecil, 
yaitu sebanyak 40 peserta didik yang 
terdiri dari kelas IVa 20 peserta didik dan 
kelas IVb 20 peserta didik, maka 
keseluruhan populasi dijadikan sumber 
penelitian. Jadi, penelitian ini disebut 
penelitian populasi karena sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar 36 Pontianak Kota 
yang berjumlah 40 peserta didik. Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, 
yaitu 1) Tahap Pesiapan 2) Tahap 
Pelaksanaan 3) Tahap Akhir 
 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: a) 
Melakukan wawancara ke sekolah mitra 
penelitian b) Berdiskusi dengan guru 
tentang tujuan yang diinginkan oleh 
peneliti dalam penelitian ini c) 
Menyiapkan instrument penlitian yaitu 
berupa soal pre-test dan  post-test serta 
RPP. d) Melakukan vaiditas instrument 
penelitian kepada dosen IPS yaitu Dr. H. 
Parijo. S. W. M,Si e)Melakukan uji coba 
soal tes pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota f) Menganalisis 
data hasil uji coba untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas instrument penelitian 
g)Menganalisis tingkat kesukaran daya 
beda setiap butir soal yang telah diuji 
cobakan h)Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal dijadikan sebagai alat 
pengumpul data. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: a) 
Menetukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial di sekolah tempat penelitian b) 
Memberikan pre-test pada siswa kelas 
eksperiman dan kelas kontrol c) 
Melaksanakan pembelajaran pada kelas 
eksperimen yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran word square dan 
pada kelas kontrol tidak dengan 
menggunakan model pembelajaran word 
square d) Memberikan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
3. Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: a) Menskor 
hasil tes b) Menghitung rata-rata hasil tes 
peserta didik c)Menghitung normalitas 
distribusi data d) Menghitung 
homogenitas varians data e) Semua data 
berdistrbusi normal maka dgunakan uji t-
test dengan separated varians f) 
Menghitung Effect Size h)Membuat 
kesimpulan. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini antara lain: a) Data hasil 
pre-test dan post-test peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang tidak menggunakan model 
pembelajaran word square b) Data hasil 
pre-test dan post-test peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang menggunakan model pembelajaran 
word square. Adapun data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
data primer yaitu dari peserta didik kelas 
IVa yang berjumlah 20 orang dan peserta 
didik kelas IVb yang berjumlah 20 orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemberian skor terhadap hasil 
belajar peserta didik pada pre-test dan 
post-test yang dikerjakan oleh peserta 
didik. Berdasarkan teknik pengumpulan 
data yang digunakan, maka alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tes. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014:193) menyatakan bahwa, “Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok”. 
Dalam penelitan ini tes yang diberikan 
telah di validasi oleh dosen IPS yaitu Dr. 
H. Parijo. S. W. M,Si. Dari hasil uji coba 
soal tes yang dilaksanakan si SD NEgeri 
03 Pontianak Kota diperoleh nilai 
koefisien reliabilitas sebesar 0,88 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 36 orang 
peserta didik. Dengan demikian dapat 
diketahui dan dikatakan bahwa reliabilitas 
soal penelitian tergolong tinggi.  
Hasil pre-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: a) 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, b) menghitung rata-rata 
dengan rumus sebagai berikut: 𝑀𝑒 =
 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 c) menghitung standar deviasi (SD) 
hasil pre-test dan post test pada kelas 
kontrol dan eksperimen, menggunakan 
rumus SD = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)²
𝑛−1
   d) melakukan 
uji normalitas menggunakan rumus chi 
kuadrat  𝜒²= ∑
(𝑂𝑖 + 𝐸𝑖)²
𝐸𝑖
  e) semua data 
berdistribusi normal sehingga dilanjutkan 
dengan pengujian homogenitas 
variansinya dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. 
Sedangkan hasil post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut, a) 
pemberian skor yang sesuai dengan 
pedoman penskoran, b) menghitung rata-
rata dengan rumus sebagai berikut: 𝑀𝑒 =
 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 c) ) menghitung standar deviasi 
(SD) hasil pre-test dan post test pada kelas 
kontrol dan eksperimen, menggunakan 
rumus SD = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)²
𝑛−1
   d) melakukan 
uji normalitas menggunakan rumus chi 
kuadrat  𝜒²= ∑
(𝑂𝑖 + 𝐸𝑖)²
𝐸𝑖
  e) semua data 
berdistribusi normal sehingga dilanjutkan 
dengan pengujian homogenitas 
variansinya dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
   f) 
menguji hipotesis dengan menggunakan 
rumus t-test t = 
?̅?1−?̅?2
√
𝑆1
2
𝑛1
 + 
𝑆2
2
𝑛2
..............................................(1) 
Dengan kriteria taraf pengujian 
signifikannya sebagai berikut: 1) jika thitung 
< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 2) 
jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. g) untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh penerapan model 
pembelajaran word square terhadap hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Kota, maka 
digunakan rumus effect size dari Cohen 
yang diadopsi Glass (Leo Sutrisno, dkk, 
2007:4-9) sebagai berikut: 
 
ES = 
?̅?𝑒−?̅?𝑐
𝑆𝑐
…………………………(2) 
Keterangan: 
ES : Effect Size 
?̅?𝑒  : nilai rata-rata kelompok 
percobaan 
?̅?𝑐  : nilai rata-rata kelompok 
perbandingan 
𝑆𝑐  : simpangan baku kelompok 
pembanding 
Kriteria besarnya effect size 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
ES < 0,2 : tergolong rendah 
0,2<ES<0,7 : tergolong sedang 
ES > 0,7 : tergolong tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Pret-Test dan Post-Test 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model word square  
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota. Jumlah peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota sebanyak 40 orang yang 
terdiri dari 20 orang di kelas IVa (kelas 
eksperimen) dan 20 orang di kelas IVb 
(kelas kontrol).Seluruh peserta didik kelas 
IV di Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Kota dijadikan sebagai data dan sumber 
data untuk proses penelitian ini. 
 
Tabel 1. Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata (?̅?)  38,85 65,05 37 70,95 
Standar deviasi (SD) 12,48 12,07 9,04 11,64 
Uji Normalitas (X2) 2,7547 6,3026 4,6527 2,8594 
 Pre-Test Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Post-Test Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Uji Homogenitas (F) 1,90 1,076 
Uji Hipotesis (t) 0,5367 2,4639 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
: a) Rata-rata hasil pre-test peserta didik 
pada kelas kontrol adalah sebesar 38,85 
dan rata-rata hasil post-test peserta didik 
pada kelas kontrol adalah 65,05. b)Rata-
rata hasil pre-test peserta didik pada kelas 
eksperimen adalah sebesar 37 dan rata-
rata hasil post-test peserta didik pada kelas 
kontrol adalah 70,95. Dengan demikian, 
pemerolehan hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan model word square 
lebih tinggi dari pemerolehan hasil belajar 
peserta didik yang tidak menerapkan 
model word square. Namun, secara 
keseluruhan pemerolehan hasil belajar 
peserta didik pada kelas kontrol dan 
eksperimen mengalami peningkatan.  
 
2. Analisis Data Pre-test 
Nilai standar deviasi pre-test pada 
kelas kontrol sebesar 12,48 lebih besar 
dari kelas eksperimen sebesar 9,04. Hal 
ini berarti skor pre-test kelas eksperimen 
lebih tersebar secara merata dibandingkan 
kelas kontrol. Dari tabel “Nilai-nilai Chi 
Kuadrat” pada taraf signifikan (α) = 5% 
X² tabel untuk dk = 3 dengan taraf 
signifikan 5% adalah 7,815 sedangkan X² 
hitung = 2,7574. Maka dapat dilihat X² 
hitung (2,7574) < tabel (7,815) data pre-
test untuk kelas kontrol berdistribusi 
normal. Pada pre-test kelas eksperimen 
diperoleh X² hitung = 4,65. Maka dapat 
dilihat X² hitung (4,65) < X² tabel (7,815) 
data pre-test untuk kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data pre-test. Dari tabel 
“Nilai-nilai untuk distribusi F” dengan 
signifikan (α) = 5% diperoleh Ftabel = 
2,105 sedangkan Fhitung = 1,90 maka dapat 
dilihat bahwa Fhitung (1,90) < Ftabel (2,105). 
Ini menunjukkan bahwa data pre-test pada 
kedua kelas dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan).  
 
3. Analisis Data Post-test 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” 
pada taraf signifikan (α) = 5% X² tabel 
untuk dk = 3 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 7,815 sedangkan X² hitung = 
6,3026. Maka dapat dilihat X² hitung 
(6,3026) < tabel (7,815) data post-test 
untuk kelas kontrol berdistribusi normal. 
Pada post-test kelas eksperimen diperoleh 
X² hitung = 2,8594. Maka dapat dilihat X² 
hitung (2,8594) < tabel (7,815) data post-
test untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data 
post-test. Dari tabel “Nilai-nilai untuk 
distribusi F” dengan signifikan (α) = 5% 
diperoleh Ftabel = 2,105 sedangkan Fhitung = 
1,076 maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,076) < Ftabel (2,105). Ini menunjukkan 
bahwa data post-test pada kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Setelah diketahui kedua data 
post-test berdistribusi normal, jumlah 
anggota sampel (n1 = n2) dan variansnya 
homogen, maka dilakukan perhitungan 
uji-t dengan menggunakan rumus t-test 
(separated varians). Berdasarkan tabel 
“Nilai-nilai untuk distribusi t” dengan 
taraf signifikan α = 5% diperoleh ttabel = 
1,6849  sedangkan thitung = 2,4639 maka 
dilihat bahwa thitung (2,4639) > ttabel 
(1,6849). Dengan demikian Ha yang 
berbunyi terdapat pengaruh model 
pembelajaran word square terhadap hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Kota diterima 
dan Ho yang berbunyi tidak terdapat 
pengaruh model pembelajaran word 
square terhadap hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota ditolak, ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil post-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Analisis besarnya pengaruh model 
word square dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Kota menggunakan 
Effect Size (ES). Berdasarkan perhitungan 
diperoleh Effect Size sebesar 0,48 yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Dari 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model word square berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 36 Potianak 
Kota. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, diperoleh bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model word square 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
pontianak Kota. Pada perhitungan effect 
size diperoleh ES sebesar 0,48 yang 
tergolong sedang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penelitian lain yang mendukung 
penggunaan model pembelajaran word 
square adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Suratman, Ngatman, dan Warsiti 
(2014) dengan judul “Penggunaan Model 
Word Square dalam Peningkatan Hasil 
Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 2 
Sidogede”. Pembelajaran dengan 
menggunakan model word square ini baru 
pertama kali diterapkan di Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Kota. Secara umum 
pembelajaran berlangsung dengan baik, 
peserta didik mengikuti pembelajaran 
dengan antusias. Meskipun di awal 
pertemuan masih ada peserta didik yang 
kurang memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini disebabkan karena 
pada saat diskusi peserta didik mengobrol 
dengan temannya. Dengan adanya kendala 
tersebut, pada pertemuan selanjutnya 
peneliti membuat perjanjian dengan 
peserta didik agar tidak mengobrol disaat 
diskusi. Sehingga pada pertemuan 
selanjutnya, peserta didik menjadi lebih 
tertib disaat pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran yang menerapkan model 
word square, menuntut peserta didik 
untuk berpikir aktif, disiplin, dan jeli 
dengan cara mencari jawaban pada kotak-
kotak yang berisi kumpulan huruf abjad 
yang telah disusun secara acak. Didalam 
kumpulan huruf abjad tersebut terkandung 
jawaban yang harus ditemukan oleh 
peserta didik sesuai dengan pertanyaan 
yang berorientasi pada tujuan 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Kota, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran word 
square terhadap hasil belajar peserta didik 
pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil perhitungan t-test post-test kelas 
eksperimen yang diperoleh thitung sebesar 
2,4639 dan ttabel sebesar 1,6849 (α = 5% 
dan dk = 38) hal ini berarti bahwa thitung > 
ttabel (2,4639 > 1,6849). Dengan demikian 
Ha yang berbunyi “terdapat pengaruh 
penggunaan model word square terhadap 
hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota” diterima.  
Secara khusus dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Berdasarkan perhitungan t-tes 
ternyata Ha diterima yang berarti terdapat 
pengaruh model word square terhadap 
hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota. 2) Besarnya pengaruh 
penggunaan model word square pada 
Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota adalah 0,48 dengan 
kriteria sedang. 
 
Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai 
berikut ; 1) Penerapan model word square 
membawa pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Untuk itu disarankan kepada guru IPS 
kelas IV agar menerapkan model word 
square, dengan mempertimbangkan 
materi pembelajaran dan kondisi kelas. 2) 
Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian dengan menerapkan model 
word square untuk mendapatkan simpulan 
yang lebih meyakinkan, disarankan untuk 
mencipatakan kondisi pembelajaran yang 
lebih menyenangkan dan disesuaikan 
dengan karakteristik dan tingkat 
kemampuan peserta didik Sekolah Dasar. 
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